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Abstract 
 
This study aim to find out the evidences of the Keraton Kusuma Negara that could be used as a 
learning medium and also to find out how to use it and the obstacles in utilizing the Keraton 
Kusuma as a medium of historical learning at SMA Negeri 1 Sekadau. Researcher using 
descriptive methods using a qualitative approach.  The subjects of this study was 8 people with 1 
person in charge of Keraton Kusuma Negara, 1 history teacher, and 6 students of class XI IPS. 
Techniques used in data collection include observation, interviews, and documentation. The 
results showed that there are 3 relics that can be used as a medium of learning history, then 
teachers using Keraton Kusuma Negara by presenting photos to students when learning materials 
take place so that they can understand the history of Keraton Kusuma Negara. The obstacles 
arise when technical problems such as power failure and lack of projectors as well as very limited 
resource constraints when the teacher present them in class, where the teacher anticipating 
technical problem by printing the photo and showing it to the class, then anticipating limited 
resource constraint by searching for related literature. 
 




Belajar merupakan suatu proses 
pengembangan diri tiap individu dimana 
nantinya hasil dari belajar inilah yang akan 
merubah individu menjadi lebih baik dari segi 
pengetahuan, keterampilan, serta nilai dan sikap. 
Di dalam kelas, guru bertugas sebagai pemberi 
informasi sedangkan peserta didik bertugas 
sebagai penerima informasi, sehingga ketika di 
kelas terjadilah interaksi yang disebut 
pembelajaran. Di dalam proses belajar 
pembelajaran, guru dituntut untuk bisa mengolah 
materi yang hendak disampaikan sehingga 
peserta didik dapat menyimak pembelajaran 
tersebut dengan maksimal. Cara yang dapat 
dilakukan oleh guru dalam mengolah 
pembelajaran adalah dengan memberikan variasi 
terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru. Salah satu contoh dari variasi yang 
dapat dilakukan oleh guru adalah dengan cara 
membawa peserta didik ke objek ataupun benda 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran 
tersebut.  
Namun, kadang kala guru memiliki 
keterbatasan untuk membawa peserta didik ke 
objek ataupun benda yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran sehingga guru harus bisa 
menyajikan objek atau benda tersebut tanpa 
harus pergi ke tempatnya secara langsung. Maka 
dari itulah guru dapat menggunakan media 
pembelajaran sebagai solusi. Dictionary of 
Education mendefinisikan media sebagai “sarana 
dan alat yang digunakan untuk menyampaikan 
informasi dari satu tempat ke tempat lain” (dalam 
Munir, dkk. 2016). Media sendiri memiliki 
beberapa bentuk, salah satunya adalah media 
pembelajaran. Mudlofir dan Rusydiyah 
menyatakan bahwa media pembelajaran 
merupakan perantara pesan dari pengirim ke 
penerima agar penerima memiliki motivasi 
belajar sehingga diharapkan dapat memperoleh 
hasil belajar yang memuaskan (Mudlofir & 
Rusydiyah, 2016). Media pembelajaran dapat 
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digunakan di semua mata pelajaran tidak 
terkecuali pelajaran sejarah. Pelajaran sejarah 
sendiri adalah pelajaran yang menuntut guru 
untuk kreatif dalam penyampaian materinya, 
sehingga penggunaan media pembelajaran 
adalah salah satu hal yang dibutuhkan oleh guru 
sejarah. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar 
Isi pada bab Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum, dimana di salah satu poin dalam 
Prinsip Pelaksanaan Kurikulum adalah 
penggunaan sumber belajar yang memadai serta 
memanfaatkan lingkungan sekitar. Pemanfaatan 
peninggalan-peninggalan yang terdapat di sekitar 
peserta didik juga selaras dengan tujuan dari 
Kurikulum 2013, dimana pada Kurikulum 2013 
pembelajaran sejarah lebih mengedepankan 
kepada pengembangan sejarah yang bersifat 
kelokalan.  
Kabupaten Sekadau merupakan salah satu 
kabupaten di Kalimantan Barat yang memiliki 
cukup banyak peninggalan-peninggalan bernilai 
sejarah, salah satunya adalah keraton Kusuma 
Negara yang terletak di pusat kota Sekadau. 
Keraton Kusuma Negara sendiri dahulunya 
merupakan tempat tinggal raja Sekadau dan juga 
menjadi tempat pemerintahan Kesultanan 
Sekadau. Keraton Kusuma Negara dapat 
dimanfaatkan untuk memberi pengalaman baru 
bagi peserta didik dalam mempelajari sejarah 
khususnya sejarah lokal Kabupaten Sekadau. 
Keraton Kusuma Negara serta benda-benda yang 
ada di dalamnya dapat diklasifikasikan atas dasar 
bentuk dan ciri fisiknya serta didasarkan atas 
pengalaman secara sederhana sehingga dapat 
dijadikan sebagai media pembelajaran oleh guru 
sejarah yang ingin menampilkan pembelajaran 
sejarah khusunya sejarah lokal.  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilaksanakan terhadap guru sejarah SMA Negeri 
1 Sekadau, guru pernah menggunakan Keraton 
Kusuma Negara sebagai media pembelajaran 
berupa penyajian foto untuk menunjang 
pembelajaran sejarah pada materi masuknya 
Islam ke Nusantara. Namun menurutnya, 
pembelajaran sejarah yang menggunakan 
Keraton Kusuma Negara menjadi media 
pembelajaran masih belum maksimal. Hal ini 
juga diakui oleh beberapa peserta didik yang 
telah diwawancarai, dimana mereka juga merasa 
bahwa penjelasan mengenai materi yang 
menggunakan Keraton Kusuma Negara sebagai 
media pembelajaran masih kurang. Namun 
mereka merasa bahwa penggunaan Keraton 
Kusuma Negara sebagai media pembelajaran 
membantu mereka untuk lebih mengenal sejarah 
khususnya sejarah yang berhubungan dengan 
Kabupaten Sekadau. 
Sesuai dengan uraian di atas, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai “Keraton 
Kusuma Negara sebagai media pembelajaran 
sejarah di SMA Negeri 1 Sekadau”. Peneliti 
memilih SMA Negeri 1 Sekadau sebagai lokasi 
penelitian karena selain SMA Negeri 1 Sekadau 
merupakan salah satu sekolah unggulan yang 
terdapat di Kabupaten Sekadau, juga SMA 
Negeri 1 Sekadau mempunyai visi untuk 
memahami keunggulan lokal yang ada di 
Kabupaten Sekadau. Peneliti juga memilih 
Keraton Kusuma Negara sebagai lokasi 
penelitian karena keraton tersebut merupakan 
salah satu tempat bersejarah yang ada di 
Kabupaten Sekadau yang juga jaraknya cukup 
dekat dengan SMA Negeri 1 Sekadau. 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan secara 
terperinci maka perlu dibuat sub-sub masalah 
sebagai berikut : 
1. Apa saja bukti peninggalan dari Keraton 
Kusuma Negara yang dapat dijadikan sebagai 
media pembelajaran sejarah ? 
2. Bagaimana pemanfaatan Keraton Kusuma 
Negara sebagai media pembelajaran sejarah 
di SMA Negeri 1 Sekadau ? 
3. Bagaimana hambatan dalam memanfaatkan 
Keraton Kusuma Negara sebagai media 




Dari sub-sub masalah yang ada, penelitian 
ini dikategorikan sebagai jenis penelitian 
kualitatif. Menurut Moleong (2017:6) penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan 
untuk menafsirkan fenomena tentang segala 
sesuatu yang dialami oleh subjek penelitian 
secara menyeluruh dan dideskripsikan melalui 
kata-kata. Data-data penelitian diperoleh melalui 
berbagai metode, seperti observasi, wawancara, 
dan juga dokumentasi sehingga akan 
menghasilkan hasil penelitian yang terperinci.  
Metode deskriptif digunakan sebagai 
metode pada penelitian ini. Menurut Danim 
(2002) “penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena 
atau karakteristik individual, situasi, ataupun 
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kelompok tertentu yang terjadi secara akurat 
dengan tujuan untuk mendeskripsikan peristiwa 
atau kondisi populasi saat ini”. Digunakannya 
metode deskriptif di dalam penelitian ini adalah 
untuk mengungkapkan fakta serta data yang ada 
di lapangan, dimana data yang diperoleh 
berhubungan dengan Keraton Kusuma Negara 
sebagai sumber belajar sejarah di SMA Negeri 1 
Sekadau. 
Sumber data yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini meliputi Informan yang berjumlah 
8 orang yang terdiri dari 1 orang pengurus 
Keraton Kusuma Negara, 1 orang guru sejarah di 
SMA Negeri 1 Sekadau, dan 6 peserta didik SMA 
Negeri 1 Sekadau yang terbagi dalam 3 peserta 
didik kelas XI IPS 1 dan 3 peserta didik kelas XI 
IPS 3. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
observasi, wawancara, dan juga dokumentasi 
sebagai teknik pengumpulan data. Sedangkan 
alat pengumpulan data yang digunakan berupa 
panduan observasi, panduan wawancara, serta 
studi dokumen. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik analisis model interaktif 
sebagai teknik analisis data. Peneliti 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik untuk menguji keabsahan data di dalam 
penelitian ini. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa hal 
yang ditemukan di lapangan yaitu di SMA Negeri 
1 Sekadau dan juga di Keraton Kusuma Negara. 
Hasil penelitian tersebut akan dijabarkan sebagai 
berikut : 
1. Bukti-Bukti Peninggalan dari Keraton 
Kusuma Negara yang dapat Dijadikan 
sebagai Media Pembelajaran Sejarah 
a. Sejarah berdirinya Keraton Kusuma Negara 
Menurut hasil wawancara yang dilakukan 
pada 4 Oktober 2019 dengan Abang Mohammad 
Firman selaku pengurus keraton, Keraton 
Kusuma Negara merupakan penanda dari 
berpindahnya kekuasaan Kerajaan Sekadau yang 
sebelumnya berada di daerah Kematu, sekitar 3 
kilometer dari hilir daerah Rawak berpindah ke 
daerah Sungai Bara’ sekitar tahun 1800-1830 M 
pada saat Abang Ripong Ibnu Abang Kadar 
bergelar Pangeran Suma Negara menjadi 
pemimpin Kerajaan Sekadau. Beliau merupakan 
putra kandung dari Abang Kadar yang bergelar 
Pangeran Kadar yang memimpin Kerajaan 
Sekadau sekitar tahun 1780-1800 M.  
Pangeran Kadar sendiri memiliki saudara 
yang bergerlar Pangeran Senarong yang 
memerintah di daerah Belitang dan juga 
Pangeran Agung yang melarikan diri ke daerah 
Lawang Kuari karena merasa kecewa karena 
tidak diberikan kekuasaan apa-apa oleh ayahnya, 
sehingga Pangeran Agung pun mempengaruhi 
sebagian rakyat untuk ikut bersamanya pergi 
meninggalkan Sekadau menuju daerah Kuari. 
Pada saat Pangeran Kadar memimpin, ajaran 
Islam mulai masuk ke daerah Sekadau. Ajaran 
Islam masuk dipengaruhi oleh anaknya, yakni 
Pangeran Suma Negara yang dikirim olehnya ke 
Kerajaan Mempawah untuk mempelajari agama 
Islam. Ketika Pangeran Kadar wafat, ia 
menunjuk Pangeran Suma Negara untuk 
menggantikannya sebagai pemimpin Kerajaan 
Sekadau. Sekitar tahun 1800-an Pangeran Suma 
Negara memindahkan daerah kekuasaanya ke 
daerah Sungai Bara’ dan membangun Keraton 
Kusuma Negara dan juga Masjid Jami’ At-
Taqwa.  
Menurut penuturannya juga, Keraton 
Kusuma Negara pernah mengalami 3 kali 
kebakaran sehingga direnovasi kembali namun 
pada tahun 1927 Keraton Kusuma Negara mulai 
ditinggalkan karena pada saat itu juga dibangun 
Istana Kaca yang berada di Sungai Ringin. Istana 
Kaca akhirnya lebih dipilih Panembahan pada 
saat itu untuk menjalankan pemerintahannya 
sehingga Keraton Kusuma Negara ditinggalkan 
dan hanya menyisakan tiang penyangga saja pada 
saat itu. Pada tahun 2005 timbul kesadaran untuk 
membangun kembali Keraton Kusuma Negara 
dan akhirnya pada tahun 2017 Keraton Kusuma 
Negara selesai dibangun dengan menggunakan 
beton sebagai penyangganya, dimana tetap 
mempertahankan desain asli dari Keraton 
Kusuma Negara itu sendiri. 
Gambar 1. Peta Letak Keraton Kusuma 





b. Bukti-bukti peninggalan yang terdapat di 
Keraton Kusuma Negara 
Dari penuturan Abang Mohammad Firman, 
Keraton Kusuma Negara sendiri baru memiliki 
sedikit koleksi di dalamnya, hal ini dikarenakan 
bangunan Keraton Kusuma Negara masih dalam 
tahap finishing, sehingga benda-benda koleksi 
lainnya masih belum ditempatkan di dalam 
Keraton Kusuma Negara. Untuk saat ini benda-
benda koleksi lainnya masih disimpan di 
kediaman raja Sekadau yang beralamat di Jalan 
Merdeka Timur, sekitar 10 menit dari Keraton 
Kusuma Negara. Jika ingin melihat koleksi yang 
lainnya, pengunjung terlebih dahulu harus 
berkomunikasi langsung dengan raja Sekadau. 
Untuk koleksi yang ada di Keraton Kusuma 
Negara sendiri terdiri dari meriam, makam raja 
dan kerabat, serta tiang asli dari bangunan 
Keraton Kusuma Negara terdahulu.  
Meriam yang ada di Keraton Kusuma 
Negara berjumlah 4 buah, menurut 
penuturannya, meriam ini merupakan senjata 
untuk menghadapi musuh-musuh yang datang ke 
kerajaan Sekadau. 
 
Gambar 2. Meriam yang terdapat di Keraton 
Kusuma Negara 
Salah satu meriam yang ada di Keraton 
Kusuma Negara menurut penuturannya memiliki 
sejarah dalam menentukan daerah kekuasaan 
kerajaan Sekadau. “Pada waktu itu Kerajaan 
Sekadau dan Kerajaan Sintang sedang berebut 
daerah Sepauk. Perjanjian dibuat antara kedua 
kerajaan, dimana siapa yang menembakkan 
meriam tepat di daerah Sepauk dialah yang 
berhak memiliki daerah tersebut. Kemudian 
Sekadau menembakkan meriam, namun tidak 
mengenai daerah Sepauk, namun Kerajaan 
Sintang tepat mengenai daerah Sepauk sehingga 
Sepauk berhak dimiliki oleh Kerajaan Sintang.” 
(wawancara tanggal 4 Oktober 2019) 
Kemudian ada tiang dari bangunan asli 
Keraton Kusuma Negara dahulu. Tiang ini masih 
berdiri menancap di tanah dan masih utuh hingga 
saat ini. Menurut penuturannya, tiang ini yang 
pertama kali ditemukan ketika Keraton Kusuma 
Negara sudah hancur dan tertimpa semak 
belukar. Tiang ini terbuat dari kayu belian yang 
merupakan kayu yang kokoh dan kuat dan 
seringkali dipakai sebagai material untuk 
membangun rumah. 
Gambar 3. Tiang asli dari bangunan Keraton 
Kusuma Negara terdahulu 
Kemudian di belakang Keraton Kusuma 
Negara terdapat makam raja Sekadau beserta 
permaisuri dan juga kerabat-kerabat raja. 
Makam-makam tersebut seperti makam Sultan 
Anum Muhammad Kamarudin beserta Ratu Ema 
dan Dayang Masduyah, kemudian makam Sultan 
Mansyur Kusuma Negara dan Abang Mantang 
bergelar Raden Kusumadilaga yang merupakan 
anak dari Sultan Anum. Makam ini sendiri 
menurut penuturannya juga dalam kondisi yang 
tidak terawat sama seperti Keraton Kusuma 
Negara sehingga mereka memugar makam raja 
serta permaisuri. 
Gambar 4. Makam Sultan Anum 
Muhammad Kamarudin beserta Ratu Ema 
 
2. Bentuk Pemanfaatan Keraton Kusuma 
Negara sebagai Media Pembelajaran 
Sejarah di SMA Negeri 1 Sekadau 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar 
Isi pada bab Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum, terdapat salah satu poin dalam 
Prinsip Pelaksanaan Kurikulum yang 
menegaskan bahwa penggunaan sumber belajar 
yang memadai serta memanfaatkan lingkungan 
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sekitar. Pemanfaatan peninggalan-peninggalan 
yang terdapat di sekitar peserta didik juga selaras 
dengan tujuan dari Kurikulum 2013, dimana 
pada Kurikulum 2013 pembelajaran sejarah lebih 
mengedepankan kepada pengembangan sejarah 
yang bersifat kelokalan. Berangkat dari hal inilah 
sejarah lokal pada saat ini dipandang sangat 
penting untuk diajarkan kepada peserta didik. 
Dengan memanfaatkan sejarah yang ada 
lingkungan sekitar, peserta didik akan merasa 
bahwa mereka juga memiliki sejarah di dekat 
mereka sehingga mereka akan lebih mencintai 
lingkungan mereka. Sesuai dengan salah satu visi 
SMA Negeri 1 Sekadau yakni memahami 
keunggulan lokal, maka SMA Negeri 1 Sekadau 
berupaya untuk mengetahui potensi-potensi yang 
ada di Kabupaten Sekadau, baik berupa kekayaan 
alam dan kekayaan budaya sehingga dapat 
menjadi ciri dari SMA Negeri 1 Sekadau itu 
sendiri. Sejarah yang bersifat kelokalan dapat 
menjadi sarana untuk mengetahui potensi dari 
kekayaan budaya di Kabupaten Sekadau. Guru 
sejarah di SMA Negeri 1 Sekadau, yakni Ibu 
Hajati Noor Djanah pada wawancara yang telah 
dilakukan juga menekankan pentingnya 
pembelajaran sejarah yang berlandaskan kepada 
sejarah lokal. Menurutnya sejarah yang berbasis 
kelokalan dapat menumbuhkan rasa bangga serta 
cinta terhadap tanah kelahiran mereka.  
Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan 
oleh Hajati Noor Djanah, guru sejarah SMA 
Negeri 1 Sekadau (wawancara tanggal 21 
Oktober 2019) “Selain karena memang sudah 
tercantum di K-13 saya juga ingin siswa-siswi 
saya lebih mengenal jati dirinya, lebih mengenal 
bagaimana tanah kelahirannya. Sehingga tidak 
hanya mengetahui sejarah luar, mereka juga bisa 
mengetahui sejarah tentang tanah kelahiran 
mereka dan pastinya dapat menumbuhkan rasa 
bangga serta cinta terhadap tanah kelahiran 
mereka.” 
Selain itu, sejarah lokal juga menjadi sarana 
bagi peserta didik untuk mengembangkan sifat 
ingin tahu mereka terhadap sejarah-sejarah lokal 
lainnya yang terkait dengan lingkungannya. Di 
Kabupaten Sekadau sendiri masih banyak 
sejarah-sejarah lokal serta tempat-tempat 
bersejarah yang masih belum terpecahkan, 
dengan adanya pembelajaran sejarah berbasis 
kelokalan diharapkan peserta didik akan bisa 
memecahkan sejarah lokal lainnya yang ada di 
daerah Kabupaten Sekadau. Sesuai dengan 
tujuan Kurikulum 2013, pembelajaran sejarah 
sebaiknya memperhatikan nilai-nilai kelokalan 
agar sejarah lokal dapat menjadi identitas diri 
dari peserta didik itu sendiri sehingga mereka 
dapat menemukan jati diri mereka dari sejarah 
lokal. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
pengembangan sejarah lokal adalah dengan cara 
memanfaatkan peninggalan-peninggalan yang 
ada di sekitar peserta didik. Di dalam hal ini, 
peninggalan-peninggalan yang ada di Kabupaten 
Sekadau salah satunya adalah Keraton Kusuma 
Negara dapat dimanfaatkan menjadi 
pembelajaran sejarah yang memiliki sifat 
kelokalan.  
Menyampaikan materi mengenai sejarah 
lokal seperti Keraton Kusuma Negara juga harus 
dibarengi dengan metode, model, serta 
penggunaan media yang tepat agar peserta didik 
dapat meneriman materi dengan baik. Di SMA 
Negeri 1 Sekadau, Keraton Kusuma Negara 
pernah dijadikan sebagai media pembelajaran 
sejarah, dimana media yang digunakan berupa 
gambar dari Keraton Kusuma Negara. Namun 
penggunaan media gambar ini cukup jarang 
karena keterbatasan alat serta tidak tersedianya 
sumber bacaan yang banyak untuk bisa 
menjelaskan gambar tersebut. Hajati Noor 
Djanah menyatakan “Saya menggunakan media 
berupa foto untuk menjelaskannya. Biasanya foto 
tersebut adalah foto-foto yang terkait, contohnya 
seperti foto keraton dan lain sebagainya.” 
(wawancara tanggal 21 Oktober 2019) 
Metode yang digunakan guru dalam 
penggunaan Keraton Kusuma Negara sebagai 
media pembelajaran adalah metode ceramah. 
Hajati Noor Djanah menyatakan “Untuk metode, 
saya menggunakan metode ceramah yang 
diselingi dengan materi lokal. Dengan beragam 
model yang bisa saya kembangkan.” (wawancara 
tanggal 21 Oktober 2019). Waktu dalam 
menyampaikan materi Keraton Kusuma Negara 
dengan menggunakan media pembelajaran pun 
cukup sedikit, dimana hanya 15 menit mengingat 
materi ini hanya sebagai selingan dari materi inti 
“Untuk alokasi waktunya sendiri, karena 
penggunaan media dan materi hanya sekedar 
disisipkan saja, jadi saya hanya memberikan 15 
menit untuk penggunaan media pembelajaran. 
Dan dilaksanakan di sela-sela saya menjelaskan 
materi.” (wawancara tanggal 21 Oktober 2019).  
Dibalik itu semua, pembelajaran sejarah 
berbasis kelokalan sangat diperlukan oleh peserta 
didik sehingga walaupun hanya sebagai selingan, 
peserta didik masih menikmati apa yang 
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disampaikan oleh guru. Hal ini terlihat dari apa 
yang narasumber sampaikan. Menurut Hajati 
Noor Djanah mengatakan bahwa “Siswa 
lumayan tertarik dengan hal itu dimana siswa 
cukup bersemangat mendengar penjelasan 
tentang Keraton Kusuma Negara yang saya 
berikan.” (wawancara tanggal 21 Oktober 2019).  
Peserta didik juga menyampaikan hal yang 
sama, dimana menurut mereka penggunaan 
Keraton Kusuma Negara sebagai media 
membantu dirinya untuk mengetahui sejarah 
yang ada disekitarnya. Wisnu Setiawan, peserta 
didik kelas XI IIS 3 (wawancara tanggal 21 
Oktober 2019) menyatakan “Sangat baik. Karena 
penggunaan Keraton Kusuma Negara sebagai 
media pembelajaran membuat saya dan teman-
teman mengetahui bagaimana asal usul keraton 
tersebut serta mengetahui adanya sejarah di 
sekitar saya.” Hal serupa juga dikatakan oleh 
Fransiska Soffi, peserta didik kelas XI IIS 1 
(wawancara tanggal 21 Oktober 2019). Ia 
menyatakan “Menurut saya, penggunaan 
Keraton sebagai media sudah baik sehingga kami 
menjadi mendapat gambaran bagaimana bentuk 
serta bagaimana dahulu megahnya kerajaan 
Sekadau”.  
Dengan adanya upaya dari guru untuk 
menyisipkan materi bersifat kelokalan seperti 
pemanfaatan Keraton Kusuma Negara sebagai 
media pembelajaran, SMA Negeri 1 Sekadau 
ingin untuk mencari metode pengajaran sejarah 
yang berbeda sehingga tidak menimbulkan rasa 
monoton bagi peserta didik yang mendengarkan..  
3. Hambatan dalam Memanfaatkan 
Keraton Kusuma Negara sebagai Media 
Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 
Sekadau 
Smaldino, dkk (2011:16) berpendapat 
bahwa bukan berarti media pembelajaran bisa 
atau sebaliknya menggantikan guru, tetapi lebih 
kepada media pembelajaran dapat membantu 
guru menjadi pengelola kreatif dari pengalaman 
belajar bukan hanya sekedar menjadi pembagi 
informasi. Dengan adanya media pembelajaran 
juga dapat menjadi patokan peserta didik untuk 
melihat gambaran yang ada pada sejarah itu. 
Sadiman, dkk (2006:17-18) mengatakan bahwa 
salah satu fungsi dari media pembelajaran yakni 
untuk mempertegas penyajian pesan sehingga 
tidak terlalu bersifat hafalan belaka. Media 
pembelajaran menjadi alat bantu yang sangat 
menolong guru untuk menjelaskan materi sejarah 
yang erat dengan hafalan serta teks-teks panjang. 
Penggunaan media seperti Keraton Kusuma 
Negara merupakan salah satu contoh bagaimana 
media pembelajaran itu bekerja, namun dalam 
pelaksanaan penggunaan media Keraton Kusuma 
Negara sendiri masih memiliki banyak sekali 
kendala. Hajati Noor Djanah (wawancara tanggal 
21 Oktober 2019) menyampaikan “Kendala yang 
saya alami ketika menggunakannya sebagai 
media adalah ketika sedang memperlihatkan foto 
keraton kepada siswa, biasanya saya 
menggunakan projektor. Namun, ada kalanya 
ketika saya sedang mengajar dan menggunakan 
perojektor listrik tiba-tiba mati, sehingga foto 
yang seharusnya saya perlihatkan jadi tidak bisa 
saya sampaikan karena masalah tersebut. Belum 
lagi masalah waktu pemasangan projektornya 
yang lumayan banyak memakan waktu, karena di 
sekolah ini projektor tidak dipasang di tiap-tiap 
kelas.”  
Selain masalah projektor, beliau juga 
mengeluh tentang materi yang susah 
didapatkan.“Hambatan yang paling sering saya 
temui itu masalah kurangnya sumber dan 
informasi tentang Keraton Kusuma Negara. Baik 
literatur maupun berupa sumber internet”. 
(wawancara tanggal 21 Oktober 2019). Selain 
guru, peserta didik juga merasakan adanya 
kekurangan pada saat pemanfaatan Keraton 
Kusuma Negara.Seperti yang diungkapkan oleh 
Miftahul Huda, peserta didik kelas XI IPS 3 
(wawancara tanggal 21 Oktober 2019) 
“Materinya cukup sedikit”. Begitu juga dengan 
apa yang disampaikan oleh Cecilia Agatha, 
peserta didik kelas XI IPS 1 (wawancara tanggal 
21 Oktober 2019)  juga berpendapat “Materinya 
saja yang sedikit”. Dan juga Anselmus V.P, 
peserta didik kelas XI IPS 1 (wawancara tanggal 
21 Oktober 2019)  menyatakan hal serupa 
“Materinya cukup sedikit, sehingga saya kurang 
begitu paham”.  
Dibalik kekurangan yang telah disampaikan 
di atas, ada berbagai upaya yang dilakukan oleh 
Hajati Noor Djanah. Pada saat menyajikan media 
di kelas ia mencoba untuk membawa foto 
Keraton Kusuma Negara tersebut untuk 
ditunjukkan kepada peserta didik, sembari beliau 
menjelaskan materi terkait mengenai Keraton 
Kusuma Negara. Hajati Noor Djanah 
(wawancara tanggal 21 Oktober 2019)  
menjelaskan “Cara saya mengatasi permasalahan 
ini ialah dengan mencetak terlebih dahulu foto 
tersebut untuk jaga-jaga jika listriknya mati. Dan 
supaya semuanya bisa melihat foto tersebut, saya 
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akan menunjukkan ke semua siswa dengan cara 
berkeliling. Sehingga semua yang berada di 
dalam kelas dapat melihat foto tersebut”. Untuk 
upaya di dalam mencari sumber, Hajati Noor 
Djanah (wawancara tanggal 21 Oktober 2019)  
melakukan hal ini “Karena sumber-sumber 
maupun informasi mengenai Keraton Kusuma 
Negara sangat minim, jadi upaya yang saya 
lakukan yaitu dengan mencari materi tersebut di 
internet. Namun, tidak hanya mencarinya di 
internet, saya juga berusaha mencari literatur 
yang berhubungan dengan sejarah lokal di 
Kabupaten Sekadau khususnya yang 
berhubungan dengan Keraton Kusuma Negara. 
Namun itu merupakan tantangan tersendiri untuk 
saya, karena untuk menemukan sumber yang 
saya mau itu sangat susah sekali karena 
keterbatasannya. Jadi, untuk itu saya harus 
bekerja lebih extra lagi untuk mengumpulkan 
informasi tentang Keraton Kusuma Negara 
sehingga siswa-siswi saya tidak ketinggalan satu 
informasi apapun”. Selain guru, peserta didik pun 
memiliki upaya dalam mencari sumber bacaan 
untuk bisa menambah pengetahuan mereka 
mengenai Keraton Kusuma Negara. Seperti yang 
dilakukan oleh Hermanus Budianto N., peserta 
didik kelas XI IPS 1 (wawancara tanggal 21 
Oktober 2019) ia mengatakan “Dengan mencari 
sumber/informasi tambahan tentang Keraton 
Kusuma Negara di internet”. 
Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru 
sejarah di SMA Negeri 1 Sekadau dalam 
memanfaatkan Keraton Kusuma Negara 
seharusnya dapat dihindari dengan adanya 
fasilitas serta sumber yang memadai. Namun 
dengan niat serta keyakinan yang kuat dari guru 
maupun peserta didik, bukan tidak mungkin 
kedepannya dapat dengan mudah menemukan 
cara memanfaatkan Keraton Kusuma Negara 
dengan lebih baik lagi sehingga bukan hanya 
menjadi lebih baik namun bisa saja semakin 
banyak materi-materi sejarah lokal yang dapat 




Media pembelajaran merupakan salah satu 
komponen yang sangat penting dalam 
penyampaian materi suatu pembelajaran. 
Menurut Mudlofir & Rusydiyah (2016:133) 
fungsi dari media pembelajaran adalah sebagai 
pembawa informasi dan pencegah terjadinya 
hambatan di dalam proses belajar mengajar, 
sehingga informasi dari guru dapat sampai 
kepada peserta didik secara efektif dan efisien. 
Menurut Kasmadi (1996:126-127) media 
pembelajaran membantu guru untuk 
mengembangkan semua indera yang dimiliki 
oleh peserta didik dengan media pembelajaran 
yang dipilihnya, sehingga peserta didik mendapat 
penjelasan yang lebih lagi dari apa yang sudah 
guru jelaskan sebelumnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan menggunakan media, guru dapat 
mengirim apa yang ingin ia sampaikan kepada 
peserta didik sehingga peserta didik lebih cepat 
untuk menyerap apa yang disampaikan oleh guru 
menggunakan semua indera yang ia miliki. 
Media pembelajaran sendiri punya banyak jenis, 
dimana Menurut Punaji (dalam Mudlofir & 
Rusydiyah, 2016:139) ada beberapa cara dalam 
mengklasifikasi media pembelajaran, dimana 
pengklasifikasian media pembelajaran 
didasarkan atas bentuk dan ciri fisiknya, 
berdasarkan persepsi indra yang diperoleh, 
berdasarkan penggunaannya dan berdasarkan 
hierarki pemanfaatannya.  
Keraton Kusuma Negara serta benda-benda 
yang ada di dalamnya dapat diklasifikasikan atas 
dasar bentuk dan ciri fisiknya serta didasarkan 
atas pengalaman secara sederhana, dimana 
bangunan Keraton Kusuma Negara sendiri 
merupakan replika dari bangunan asli yang telah 
hancur, disamping itu juga terdapat barang-
barang asli seperti meriam, tiang dari bangunan 
asli, serta makam. Dengan menggunakan 
Keraton Kusuma Negara sebagai media 
pembelajaran sejarah, guru dapat menunjukkan 
bagaimana bentuk dari keraton sehingga peserta 
didik dapat merasakan pengalaman yang nyata 
bagaimana gambaran megahnya keraton tersebut 
pada masa lampau. Barang-barang peninggalan 
seperti meriam, tiang dari bangunan asli, serta 
makam juga dapat dijadikan sebagai media 
pembelajaran bagi guru sejarah. Dengan benda-
benda ini, guru dapat menjelaskan bentuk, 
penggunaan serta sejarah yang ada di setiap 
benda tersebut. Hal ini dapat merangsang peserta 
didik untuk berpikir dan memvisualisasikan di 
dalam pikirannya bagaimana dahulu sejarah 
tersebut terjadi sehingga peserta didik akan 
merasakan pengalaman yang berbeda di dalam 
pembelajaran sejarah. 
Keraton Kusuma Negara juga dapat 
diklasifikasikan menurut sudut mana melihatnya 
sesuai dengan apa yang dijabarkan oleh Sanjaya 
(dalam Muttaqien, 2017: 31). Dilihat dari 
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sifatnya Keraton Kusuma Negara digolongkan 
menjadi media visual, dimana media visual 
merupakan media yang hanya dapat dilihat saja. 
Keraton Kusuma Negara dan juga koleksi-
koleksi yang ada di dalamnya memiliki bentuk 
serta wujud sehingga memungkinkan untuk 
dilihat oleh pengunjung. Dilihat dari cara 
pemakaiannya Keraton Kusuma Negara dapat 
digolongkan menjadi media yang tidak 
diproyeksikan, dimana media yang tidak 
diproyeksikan merupakan media yang tidak 
membutuhkan alat bantu untuk menggunakan 
media tersebut. Keraton Kusuma Negara 
merupakan bangunan yang berdiri sendiri tanpa 
alat bantu sehingga dapat digolongkan sebagai 
media yang tidak diproyeksikan.    
Namun dengan masih sedikitnya benda-
benda koleksi yang tersedia, seharusnya Keraton 
Kusuma Negara dapat mengandalkan benda-
benda koleksi ini menjadi daya tarik, sehingga 
masyarakat serta pelajar dapat melihat serta 
mendapat penjelasan yang lengkap mengenai 
benda-benda koleksi tersebut. Selain 
permasalahan benda-benda koleksi yang sedikit, 
waktu kunjungan pun merupakan hal yang harus 
ditingkatkan oleh Keraton Kusuma Negara, 
dimana dengan meningkatkan waktu berkunjung 
bagi masyarakat serta pelajar maka akan 
mempermudah masyarakat serta pelajar untuk 
bisa mengakses serta mendapat penjelasan 
sejarah dari Keraton Kusuma Negara. Hal ini 
juga harus dibarengi dengan tersedianya 
pemandu Keraton yang kompeten dan juga cakap 
dalam menjelaskan bagian-bagian serta sejarah 
dari Keraton Kusuma Negara sehingga 
masyarakat serta pelajar akan merasa nyaman 
bila berkunjung ke Keraton Kusuma Negara.  
Media pembelajaran sejarah sangat 
dibutuhkan oleh guru sejarah dalam menunjang 
penjelasan materi sejarah yang terkadang 
menimbulkan rasa bosan bagi peserta didik jika 
hanya mendengarkan saja. Menurut Buchori dan 
Setyawati (2015:374) media yang digunakan 
dalam pembelajaran dapat menghasilkan 
beberapa hal seperti keinginan dan minat, 
meningkatkan motivasi belajar, dan membawa 
efek psikologis pada peserta didik. Selain itu 
media pembelajaran juga dapat membantu 
peserta didik dalam menyajikan data yang 
reliabel serta memadatkan informasi dan juga 
meningkatkan pemahaman. Menurut Kasmadi 
(1996:128) media dapat membantu guru dalam 
memberikan ilustrasi narasi agar pembelajaran 
tidak diterima dengan salah. Dengan 
menggunakan media, guru akan lebih mudah 
menyampaikan materi yang sukar dicerna jikalau 
hanya mengandalkan penjelasan lisan saja. 
Media juga berperan penting dalam menstimulasi 
imajinasi peserta didik, dimana menurut 
Kasmadi (1996:128) dengan memberikan dua 
gambar yang agak berbeda, peserta didik akan 
dilatih memberikan pendapatnya yang sesuai 
dengan pengetahuan sejarahnya. Peserta didik 
akan dapat melihat bagaimana bentuk serta 
memvisualisasikan hal tersebut ke dalam 
penjelasan materi terkait, sehingga peserta didik 
akan dengan mudah menghubungkan benda yang 
ia lihat dengan peristiwa yang pernah terjadi. 
Pada pembelajaran sejarah di SMA Negeri 
1 Sekadau yang berkaitan dengan sejarah lokal, 
Keraton Kusuma Negara dimanfaatkan oleh guru 
dalam bentuk media foto. Guru akan 
menggunakan metode Discovery Learning 
dengan pendekatan Scientific Learning jika 
masuk ke materi yang terkait dengan sejarah 
lokal dalam hal ini materi masuknya Islam ke 
Nusantara. Lalu guru akan menunjukkan foto-
foto keraton termasuk foto Keraton Kusuma 
Negara di projektor ataupun mencetak foto 
tersebut untuk ditunjukkan kepada peserta didik, 
kemudian guru akan memberikan penjelasan 
terkait dengan materi terkait dengan foto. 
Menurut Sudjana dan Rifai (dalam Latifah dan 
Isnaini, 2015:11) gambar fotografi pada dasarnya 
dapat mendorong peserta didik dan 
membangkitkan minat mereka kepada pelajaran 
serta membantu mereka untuk menafsirkan dan 
mengingat isi dari materi yang terdapat di buku 
teks. Dengan menggunakan metode serta media 
pembelajaran seperti ini, diharapkan peserta 
didik akan lebih mudah dalam 
memvisualisasikan apa yang telah mereka lihat 
dengan penjelasan yang disampaikan oleh guru 
sehingga mereka dapat mengingat isi dari materi 
yang telah disampaikan yang dibarengi dengan 
penggunaan media foto. 
Pembelajaran sejarah dengan menggunakan 
Keraton Kusuma Negara sebagai media 
pembelajaran sudah menunjukkan hasil yang 
cukup baik, dimana peserta didik tertarik dengan 
penjelasan mengenai sejarah lokal termasuk 
Keraton Kusuma Negara. Semangat peserta didik 
dalam menyimak pembelajaran sejarah berbasis 
lokal ini membuat SMA Negeri 1 Sekadau dirasa 
sudah layak dan mampu dalam melaksanakan 
pembelajaran sejarah dengan menggunakan 
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media pembelajaran berupa foto Keraton 
Kusuma Negara.  
Walaupun terlihat hasil yang positif dalam 
penggunaan Keraton Kusuma Negara sebagai 
media pembelajaran sejarah, namun masih 
terdapat beberapa kendala di dalam 
pemanfaatannya. Kendala-kendala yang dialami 
oleh guru dalam memanfaatkan Keraton Kusuma 
Negara sebagai media pembelajaran sejarah 
antara lain penggunaan projektor dimana Hajati 
Noor Djanah selaku guru sejarah di SMA Negeri 
1 Sekadau  merasakan kendala yang ia alami 
ketika menggunakan media untuk menunjukkan 
Keraton Kusuma Negara. Ia biasanya 
mengahadapi kendala seperti mati lampu yang 
memang sering terjadi di Kabupaten Sekadau 
pada saat ia menyampaikan materi ini, kemudian 
juga kendala di dalam pemasangan projektor 
yang harus dirakit terlebih dahulu sehingga 
memakan waktu yang lama untuk menunjukkan 
media foto yang ia miliki. Selain itu sumber yang 
kurang memadai pada materi yang ia sampaikan. 
Menurutnya materi tentang Keraton Kusuma 
Negara maupun Kerajaan Sekadau yang ia temui 
sangat terbatas, sehingga ia merasa kurang 
maksimal dalam menyampaikan materi 
mengenai sejarah lokal seperti ini. Ia mengaku 
sumber-sumber tertulis serta sumber internet 
terkait dengan sejarah lokal Kabupaten Sekadau 
susah sekali untuk ditemukan. Hal ini juga 
dirasakan oleh beberapa peserta didik, dimana 
mereka mengeluh dengan sedikitnya materi lokal 
yang disampaikan oleh guru sejarah.   
Kendala-kendala di atas merupakan kendala 
yang sering terjadi ketika di suatu wilayah belum 
memiliki kesadaran sejarah yang baik seperti 
Kabupaten Sekadau. Selain masalah teknis 
seperti projektor dan listrik, masalah sumber 
merupakan hal yang perlu diperhatikan bagi 
pemerintah serta pihak terkait, agar kedepannya 
sumber-sumber sejarah lokal di Kabupaten 
Sekadau dapat dimanfaatkan lebih baik lagi 
bukan hanya di SMA Negeri 1 Sekadau, namun 
juga di sekolah-sekolah lain yang ada di 
Kabupaten Sekadau. Terlepas dari hal tersebut, 
guru sejarah di SMA Negeri 1 Sekadau memiliki 
upaya untuk mengatasi kendala yang beliau 
alami. 
Upaya teknis yang dilakukan oleh guru 
sejarah untuk mensiasati mati lampu maupun 
kendala projektor adalah dengan cara mencetak 
foto kemudian bersamaan dengan menjelaskan 
materi, beliau berkeliling menunjukkan foto 
tersebut kepada peserta didik sehingga mereka 
dapat melihat foto tersebut. Hal ini merupakan 
salah satu bentuk media yang cukup baik dikala 
kendala yang tidak terduga datang. Kemudian 
dalam hal materi, beliau mengatakan bahwa ia 
semaksimal mungkin untuk mencari sumber-
sumber mengenai sejarah lokal melalui internet, 
disamping beliau mencari literatur yang terkait 
dengan sejarah lokal. Begitu pula apa yang 
dilakukan oleh peserta didik, mereka mencari 
sumber-sumber yang ada di internet untuk 
menambah bacaan mereka terkait sejarah lokal di 
Sekadau. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan juga 
pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : (1) Keraton 
Kusuma Negara dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran sejarah, dimana Keraton Kusuma 
Negara serta benda-benda yang ada di dalamnya 
dapat diklasifikasikan atas dasar bentuk dan ciri 
fisiknya serta didasarkan atas pengalaman secara 
sederhana. Bangunan Keraton Kusuma Negara 
sendiri merupakan replika dari bangunan asli 
yang telah hancur, disamping juga terdapat 
barang-barang asli seperti meriam, tiang dari 
bangunan asli, serta makam yang masing-masing 
memiliki sejarahnya sendiri. (2) SMA Negeri 1 
Sekadau pernah memanfaatkan Keraton Kusuma 
Negara sebagai media pembelajaran sejarah, 
dimana media yang digunakan berupa gambar 
dari Keraton Kusuma Negara. Respon dari 
peserta didik terhadap penggunaan media ini pun 
cukup baik. Dengan adanya upaya dari guru 
untuk memanfaatan Keraton Kusuma Negara, 
SMA Negeri 1 Sekadau sudah memiliki 
kesadaran untuk ikut dalam melestarikan sejarah 
yang bersifat kelokalan khususnya yang terdapat 
di Kabupaten Sekadau. (3) Dalam 
pelaksanaannya penggunaan media inipun masih 
memiliki beberapa kendala, seperti mati lampu, 
pemasangan projektor yang memakan waktu, 
sumber-sumber yang relevan dengan materi 
pembelajaran masih kurang sehingga guru 
sejarah di SMA Negeri 1 Sekadau harus ekstra 
keras untuk mencari sumber-sumber yang dapat 
dijadikan sebagai tambahan materi untuk 
menyampaikan materi lokal termasuk Keraton 
Kusuma Negara. Upaya yang dilakukan oleh 
guru adalah mencetak foto untuk ditampilkan di 
depan kelas sembari menjelaskan materi, 
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mencari sumber-sumber mengenai sejarah lokal 
melalui internet disamping mencari literatur yang 
terkait dengan sejarah lokal. Peserta didik pun 
melakukan upaya seperti mencari literatur yang 
ada di internet sebagai tambahan ketika 




Dari kesimpulan yang telah disampaikan, 
maka dari itu peneliti memberikan beberapa 
saran dari hasil penelitian sebagai berikut : (1) 
Bagi Pengurus Keraton Kusuma Negara, 
disarankan untuk membuat manajemen yang 
lebih baik agar masyarakat serta peserta didik 
yang ingin berkunjung ke Keraton Kusuma 
Negara dapat memperoleh informasi terkait 
dengan sejarah Keraton Kusuma Negara maupun 
sejarah daerah Sekadau. (2) Bagi guru, 
disarankan untuk lebih maksimal lagi dalam 
memanfaatkan sejarah lokal di Sekadau, dimana 
guru dapat mencari jenis pemanfaatan yang lain 
sehingga lebih mengeksplor peserta didik lagi 
kedepannya, seperti menggunakan metode study 
tour sehingga membantu guru dalam 
menjelaskan sejarah-sejarah yang ada di 
Kabupaten Sekadau serta membuat pembelajaran 
sejarah lebih inovatif lagi. (3) Bagi sekolah, 
disarankan untuk dapat mendukung pemanfaatan 
sejarah berbasis kelokalan, agar sejarah lokal 
dapat dipelajari oleh generasi muda. (4) Bagi 
peserta didik, disarankan untuk lebih menggali 
lagi informasi mengenai sejarah lokal di 
Sekadau. Selain itu dengan mencari informasi di 
luar sekolah akan menambah pengetahuan. Dan 
juga untuk berperan aktif menjaga serta merawat 
peninggalan-peninggalan yang ada di Sekadau 
termasuk Keraton Kusuma Negara. 
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